












1.1 Latar Belakang  
Kanker merupakan suatu keadaan sel yang bersifat abnormal dimana sel-
sel pada bagian tubuh tertentu tersebut tumbuh di luar kendali dan dapat 
menyerang jaringan lain untuk membentuk sel-sel kanker lainnya. Hal ini pula 
yang dapat terjadi pada sel-sel yang melapisi leher rahim yang kemudian dikenal 
dengan sebutan kanker serviks, bagi kebanyakan wanita sel pra-kanker akan 
hilang tanpa pengobatan apapun. Namun, pada beberapa wanita pra-kanker 
berubah menjadi kanker invasif (American Cancer Society, 2012). 
Penelitian yang dilakukan WHO bersama ICO terhadap kejadian kanker 
serviks di Indonesia menyatakan bahwa kanker serviks merupakan kanker yang 
menduduki urutan ke-2 dari kanker yang sering dialami oleh wanita pada usia 
15-44 tahun (WHO/ICO, 2012).  Jumlah penderita baru kanker yang menyerang 
leher rahim perempuan (kanker serviks) sebanyak 3.814 orang. Catatan yang lebih 
besar dan mengerikan terjadi dalam skala nasional setiap tahun muncul 20.928 
kasus baru kanker serviks di Indonesia dan setiap jam muncul 2,5 kasus baru 
kanker serviks (YKI, 2014). 
         Dinkes Jatim, mencatat selama lima tahun sejak 2009 jumlah pasien kanker 
serviks yang menjalani layanan rawat jalan terus meningkat yakni pada 2009 
sebanyak 671 orang, 2010 (868), 2011 (1.028), 2012 (1.478), dan 2013 (1987). 
Terdapat tujuh kota/kabupaten yang kasus kanker serviksnya lebih dari 40 kasus 
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Jumlah keseluruhan penderita kanker serviks mencapai 1.844 kasus dan Kota 
Malang sebagai penyumbang terbesar. Jumlah penderita Sebanyak 747 orang 
perempuan di wilayah Kota Malang Jawa Timur diketahui menderita kanker 
serviks. Jumlah tersebut merupakan yang tertinggi di antara 38 kabupaten dan 
kota di provinsi jawa timur (Prov.jatim,2011). 
Pada umumnya, kanker serviks 50 persennya terjadi di Negara yang sedang 
berkembang. Di Indonesia, tingginya angka kematian penderita kanker serviks 
disebabkan karena umumnya penderita terlambat datang berobat lebih dari 70 
persen penderita datang berobat setelah berada pada stadium lanjut. Disebabkan 
masih banyaknya kaum perempuan yang tidak mengetahui penyakit tersebut 
terutama upaya pencegahannya (Soekarwo, 2014). 
          Banyak faktor yang mempengaruhi tingginya angka kejadian kanker serviks 
di Kota Malang, salah satunya yaitu masalah dalam upaya pemeriksaan kanker 
serviks karena keengganan para perempuan diperiksa karena malu dan keraguan 
akan pentingnya pemeriksaan. Dan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya 
pemeriksaan, ketidaktahuan yang dilakukan saat pemeriksaan, serta ketakutan 
merasa sakit pada pemeriksaan. Selain itu juga banyak masyarakat yang merasa 
terbebani dengan biaya pap smear yang cenderung mahal (Widyawati, 2015).  
         Beberapa hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya hubungan 
antara karakteristik pengetahuan dan sikap dengan tindakan pemeriksaan pap 
smear. Penelitian oleh Wilopo (2010) menyatakan bahwa masyarakat dengan 
sosial ekonomi rendah kurang memiliki kesempatan untuk melakukan pap smear 
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(2006) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara umur 
responden terhadap perilaku responden dan antara pengetahuan dengan sikap 
responden tentang papa smear di Rumah Susun Klender. Penelitian oleh 
Nurhasanah (2008) menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, pengetahuan dan sikap dari wanita 
pasangan usia subur dengan pemeriksaan pap smear di Banda Aceh.  
Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka diperlukan adanya suatu usaha 
untuk meningkatkan motivasi wanita agar lebih berperan aktif mengikuti 
program skrining kanker serviks. Salah satunya adalah dengan pemberian 
informasi dengan promosi kesehatan tentang bahaya kanker serviks dan 
pentingnya skrining bagi wanita dalam upaya deteksi dini kanker serviks 
dan  perlu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks yang 
meliputi: pengertian kanker serviks penyebab tanda dan gejala serta 
pencegahan dan penatalaksanaan kanker serviks dengan upaya tersebut mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan memotivasi wanita usia subur maupun ibu-
ibu dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode pap smear.            
          Kota Malang memiliki 15 Unit Puskesmas Terpadu (UPT) yang tersebar di 
wilayah seluas 110 km. Sedangkan jumlah warga di seluruh kota malang 
sebanyak 24.190 jiwa dan penduduk yang berada di Kendal Kerep Kecamatan 
Blimbing Kota Malang berkisar 176.729 jiwa (Dinkes  jatim, 2015). Pada tahun 
2012 terdapat 747 wanita di Kota Malang yang menderita kanker serviks, skrining 
pap smear yang adekuat dapat menurunkan angka kejadian kanker serviks 
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adanya pengetahuan yang baik dan promosi kesehatan tentang kanker serviks 
dan pap smear maka pentingnya diharapkan wanita dapat berpartisipasi aktif 
dalam program skrining kanker serviks. Diharapkan Promosi Kesehatan yang 
akan dilakasanakan nanti bermanfaat untuk menunjang deteksi dini kanker serviks 
dan dapat menurunkan angka kejadian kanker serviks di Kota Malang.  
           Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Promosi Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan 
Wanita Tentang Kanker Serviks dan Pap Smear di Puskesmas Kendal Kerep Kota 
Malang’’. 
1.2 Rumusan Masalah 
        Dari  fenomena  yang  diuraikan  dalam  latar  belakang  tersebut  maka  
dapat dirumuskan masalah  yaitu  “Adakah  Pengaruh Promosi Kesehatan 
Terhadap Tingkat Pengetahuan Wanita Tentang kanker serviks dan Pap 
Smear di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang ?” 
1.3 Tujuan Penelitian  
      1.3.1 Tujuan Umum 
                     Mengetahui pengaruh promosi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 
wanita tentang kanker serviks dan pap smear di puskesmas kendal kerep kota 
malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Mengetahui tingkat pengetahuan wanita tentang kanker serviks dan pap 
smear sebelum dan sesudah penelitian.     
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1.4.1 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan  
a. Menambah referensi sarana baca dan perpustakaan untuk menambah    
ilmu pengetahuan dan  informasi bagi mahasiswa. 
b. Menambah informasi untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh 
promosi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan seseorang. 
1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat           
a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang penyakit kanker 
serviks 
b.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pentingnya 
pemeriksaan Pap smear untuk mencegah terjadinya kanker serviks 
1.4.3 Bagi Peneliti  
       Dapat digunakan sebagai pengalaman dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
yang telah didapatkan dari institusi, yaitu kemampuan untuk memberikan 
pendidikan kesehatan di masyarakat khususnya tentang pemeriksaan pap 
smear sebagai deteksi dini kanker serviks. 
  
